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abstrak — Membaca adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi dari bahan bacaan dan melibatkan komunikasi antara pembaca dan penulis
karya, sehingga tercipta pemahaman antara bahasa yang tertulis dan yang diucapkan.
Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa semester dua
dalam membaca dongeng. Metode penelitian ini berupa penelitian kualitatif, data yang
diperoleh dalam bentuk kemampuan membaca dongeng dengan sumber data berasal dari
hasil tes membaca dongeng yang berjudul Ande Ande Lumut, teknik yang dilakukan
berupa teknik tes dan wawancara tidak terstruktur, analisis data yang digunakan adalah
analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
serta jenis validasi data menggunakan triangulasi sumber yaitu wawancara terhadap
mahasiswa yang terbaik dalam membaca dongeng. Hasil pembahasan membaca dongeng
terdiri dari beberapa aspek, antara lain: 1) Penghayatan ,2) Intonasi, 3) vokal, 4) ekspresi.
Simpulan pada penelitian ini adalah membaca dongeng dapat dinilai dengan
menggunakan empat aspek pedoman penilaian.
Kata kunci —Membaca, Dongeng, Mahasiswa

abstract— Reading is an activity carried out to obtain information from reading
materials and involves communication between the reader and the author of the work,
thus creating an understanding between written and spoken language. This research
needs to be done to find out the ability of second semester students in reading fairy tales.
This research method is in the form of qualitative research, the data obtained in the form
of the ability to read fairy tales with the data source comes from the results of the fairy tale
reading test entitled Ande Ande Lumut, the techniques used are test techniques and
unstructured interviews, the data analysis used is data analysis consisting of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing, and the type of data validation
using source triangulation, namely interviews with the best students in reading fairy tales.
The results of the discussion of reading fairy tales consist of several aspects, including: 1)
Imagery, 2) Intonation, 3) vocals, 4) expression. The conclusion of this study is that reading
fairy tales can be assessed using four aspects of assessment guidelines.
Keywords — Reading, Storytelling, College Students
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PENDAHULUAN

Membaca pada dasarnya melibatkan komunikasi antara pembaca dan penulis
materi yang diciptakannya, sehingga terjadi hubungan pemahaman antara bahasa
yang diucapkan dan yang tertulis (Hidayah, 2022). Menurut Harianto (2020)
menyatakan bahwa membaca adalah tahapan kognitif yang menggunakan
penglihatan, suara hati, gerakan mata dan memori untuk memahami, menafsirkan,
dan menceritakan makna simbol tertulis. Sedangkan menurut Abidin dalam Pratiwi
(2020) membaca merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang terdapat dalam bahan bacaan.

Kegiatan membaca memperoleh manfaat untuk para pembacanya, membaca
dapat mengembangkan gagasan baru, mengisi waktu senggang dengan aktivitas
berguna dan dapat mengembangkan keterampilan belajar mandiri (Artana, 2015).
Manfaat membaca menurut Sugiarti (2012) adalah melalui membaca dapat
memperluas pengetahuannya, menambah wawasan, dan mendapatkan ide yang
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Menurut Saleh (2014) berpendapat bahwa
manfaat membaca dapat memahami, mengetahui, dan mempelajari, apa yang belum
diketahui.

Menurut Tarigan dalam Nurdini dan Mutia (2024) membaca bisa dibagi
menjadi dua jenis, yaitu membaca ekstensif dan membaca intensif. Membaca intensif
adalah kegiatan membaca dengan teliti di mana seseorang hanya membaca beberapa
pilihan atau satu materi untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
membaca kritis (Setyawati, 2011). Membaca ekstensif ialah membaca berbagai teks
secara luas dalam waktu singkat untuk memahami isi bacaan secara keseluruhan
(Yunita dkk., 2017).

Dongeng adalah cerita prosa rakyat yang berupa cerita fiktif dan tidak berdasar
pada kehidupan nyata (Danadjaja dalam Azizah dkk., 2017). Menurut Rosada (2016)
dongeng adalah cerita rakyat yang diyakini sebagai kisah yang benar-benar terjadi
tidak terpengaruh oleh tempat dan waktu tertentu, serta digunakan sebagai sarana
hiburan atau pelipur hati. Sedangkan menurut Ardini (2023) menganggap bahwa
dongeng adalah cerita fiksi, baik dalam bentuk tertulis maupun lisan, yang ada sejak
zaman dahulu.

Dongeng berfungsi sebagai media untuk menyampaikan nasihat,
memperbaiki perilaku atau untuk tujuan pendidikan (Supriadin, 2015). Menurut
Rukiyah (2018) dongeng sebagai media informasi dan komunikasi yang disukai anak-
anak, melatih mereka untuk memusatkan konsentrasi pada objek tertentu selama
beberapa waktu. Sedangkan menurut Laiya dalam Mutiara dan Saudah (2024) fungsi
dongeng antara lain sebagai hiburan meningkatkan kreativitas, memperkaya
imajinasi dan meningkatkan kemampuan intelektual.

Menurut Habsari dalam Krisanti dkk., (2020) membagi jenis-jenis dongeng
menjadi tujuh, yaitu sage, legenda, mitos, fabel, cerita pelipur lara, cerita jenaka, dan
cerita perumpamaan. Sedangkan menurut Rakhman dkk., (2021) membedakan jenis-
jenis dongeng nusantara menjadi enam bagian yaitu mitos, legenda, fabel, parabel,
epos, dan sage. Jenis dongeng dibagi menjadi tiga yaitu dongeng biasa, dongeng
lelucon, dan dongeng binatang (Trianto, 2006).
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Unsur pembangun dalam dongeng meliputi alur, tokoh, konflik, dan juga
setting (Aprodita, 2016). Menurut Nurfitriani (2024) dongeng memiliki unsur intrinsik
yaitu berisi tokoh, latar, sudut pandang, tema, alur, dan amanat. Sedangkan menurut
Nurgiyantoro dalam Maretha (2019) dongeng mempunyai unsur ekstrinsik yaitu
keadaan subjektivitas pengarang, keadaan psikologi , biografi pengarangdan
keadaan lingkungan pengarang.

Penilaian kelancaran membaca dongeng yang baik dapat dicapai dengan
menggunakan intonasi, ekspresi, dan jeda selama membaca (Ratnaningsih, 2022).
Menurut Ariesty dalam Yahzunka dan Astuti (2022) dalam membaca dongeng
terdapat enam aspek yang perlu diperhatikan dalam menilai yaitu, vokal,
penampilan, intonasi, penjiwaan, ekspresi, dan pelafalan. Sedangkan menurut
Maksum (2021) Penilaian keterampilan membaca meliputi aspek intonasi, lafal,
kelancaran, dan ekspresi.

Mahasiswa mempunyai peran penting untuk merancang masa depan
pendidikan (Nurhasanah dkk., 2024). Mahasiswa memiliki peran bukan sekedar pada
aktivitas belajar di kelas, menggunakan perpustakaan dan akses internet yang
berkaitan dengan bidang studi mereka namun lebih luas dari itu (Setyadi dkk., 2021).
Mahasiswa juga berperan penting dan berpotensi sangat berpengaruh sebagai agen
perubahan dalam masyarakat (Syaiful, 2023).

Mahasiswa merupakan individu ciptaan Tuhan yang istimewa dan pasti
mempunyai ciri khas tersendiri (Bitu dan Suluh, 2024). Menurut Kahar dan
Sudaryanto (2024) berpendapat bahwa berbicara dan berbahasa yang baik dan benar,
baik secara lisan maupun tertulis, merupakan karakteristik mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia, karena pada hal tersebut adalah yang akan dipelajari.
Sedangkan menurut Mansyur (2019) menggunakan bahasa indonesia yang mematuhi
aturan tata berbahasa dan sesuai dengan konteks kebahasaan yang ada.

Berdasarkan hasil dari salah satu penelitian kemampuan membaca cerita
dongeng masih rendah karena kurang diminati mahasiswa serta tidak mempunyai
pemahaman terhadap teks sastra lama (Amalia, 2018). Menurut penelitian Andrian
dkk., (2024) minat baca mahasiswa pada cerita rakyat memakai media audio-visual
lebih unggul dibandingkan membaca buku cerita dongeng. Sedangkan menurut
penelitian Indriawati (2023) banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menceritakan bagian tertentu dari cerita dongenghal ini menunjukkan bahwa
kemampuan mereka dalam memahami alur cerita dongeng masih perlu ditingkatkan.

Jadi analisis keterampilan membaca dongeng pada mahasiswa semester dua
ini penting untuk dilakukan karena membantu mengetahui kemampuan mahasiswa
dalam membaca dongeng. Serta dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran
keterampilan membaca agar mahasiswa mempunyai kemampuan membaca dongeng
dengan baik dan benar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian pada artikel ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan secara alami karena data yang diperoleh berdasarkan pengamatan
langsung di lapangan, dengan peneliti sebagai instrumen utama, dan penelitian ini
lebih menitikberatkan pada pemahaman makna (Sugiyono dalam Anggriani dkk.,
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2020). Artikel ini menggunakan penelitian kualitatif karena penelitian tidak
berkaitan dengan angka-angka.

Subjek penelitian ini merupakan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia IKIP PGRI Bojonegoro semester dua dan hanya delapan mahasiswa.
Penelitian ini akan membahas mengenai hasil dari kemampuan membaca dongeng
yang didapat dari subjek penelitianan. Penelitian ini dilakukan pada semester dua
pada bulan Mei 2024.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan melakukan tes serta
melakukan wawancara tidak terstruktur. Tes dilakukan pada delapan mahasiswa
yang membaca dongeng dengan kemampuan yang mereka miliki. Selain itu
wawancara hanya dilakukan kepada mahasiswa yang sesuai dengan kriteria
penilaian saat membacakan cerita dongeng. Data dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen seperti berikut:

Instrumen pengumpulan data yang digunakan sebagai pedoman

penilaian keterampilan membaca dongeng disajikan dalam tabel berikut.
Pedoman Penilaian Keterampilan Membaca Dongeng

N Aspek yang dinilai Skor Skor
0 Maksimal
1. Penghayatan
3
a. Baik 3
b. Cukup 2
c. Kurang 1
2. Intonasi
3
a. Baik 3
b. Cukup 2
c. Kurang 1
3. Vokal
3
a. Baik 3
b. Cukup 2
c. Kurang 1
Sangat kurang
4. Ekspresi
3
a. Baik 3
b. Cukup 2
c. Kurang 1
Jumlah Skor Maksimal 12
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No | Aspek penilaian | Skor Kriteria

1. Penghayatan 3 Baik: mampu memahami isi cerita
dongeng secara menyeluruh sehingga alur
dalam isi dongeng bisa menyatu dengan ide
2 | pembaca.

Cukup: hanya memahami sebagian isi
cerita dongeng namun alur dalam isi
1 | dongeng masih bisa menyatu dengan ide
pembaca.

Kurang: tidak mampu memahami isi
cerita dongeng sehingga alur dalam isi
dongeng tidak menyatu dengan ide
pembaca.

2. Intonasi 3 Baik: mampu menguasai tinggi rendah
pelafalan kata sesuai dengan karakter tokoh
cerita dongeng.

2 Cukup: hanya mampu menguasai
sebagian tinggi rendah pelafalan kata sesuai
dengan karakter tokoh cerita dongeng.

1 Kurang: tidak mampu menguasai tinggi
rendah pelafalan kata sehingga tidak sesuai
dengan karakter tokoh cerita dongeng.

3. Vokal 3 Baik: mampu mengucapkan bunyi bahasa
secara jelas sehingga dapat dimengerti oleh
2 | pendengar.
Cukup: hanya menguasai sebagian bunyi
1 |bahasa dengan jelas sehingga dapat
dimengerti oleh pendengar.

Kurang: tidak mampu mengucapkan
bunyi bahasa dengan jelas sehingga
pendengar tidak dapat memahami isi cerita.
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4. Ekspresi wajah 3 Baik: mampu menampilkan ekspresi atau
raut wajah sesuai dengan alur cerita,
sehingga dapat menggambarkan beragam
emosi dan situasi dalam dongeng.

2 Cukup: hanya menampilkan sebagian
ekspresi atau raut wajah sesuai dengan alur
cerita sehingga dapat menggambarkan
beragam emosi dan situasi dalam dongeng.
1 Kurang: Ekspresi atau raut wajah sering
tidak sesuai dengan alur cerita, sehingga
tidak mampu menunjukkan emosi dan
situasi dalam dongeng.

Kemudian nilai direkap menggunakan tabel berikut.

No | Nama Aspek penilaian
Penghayat | Intonasi Vokal | Ekspresi | Skor Nilai
an

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode Miles dan Huberman.
Terdapat tiga teknik analisis berdasarkan metode Miles dan Huberman. Metode
analisis tersebut yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Bancin dan Masitah, 2024).

Validasi penelitian ini berupa teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah
suatu metode pemeriksaan keakuratan data dengan menggunakan sumber lain dari
data tersebut untuk pengecekan atau sebagai pembanding data (Pratiwi dalam
Wahyuni, 2024). Teknik triangulasi meliputi teori, sumber data, metode, antar peneliti

(Sumaryanti, 2024). Dengan menggunakan teknik ini, peneliti bisa mengumpulkan
data lebih efektif dan lebih efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini mahasiswa membaca cerita dongeng dengan judul Ande
Ande Lumut. Hasil dari analisis membaca dongeng ini mengadopsi teori dari Ariesty
dalam Yahzunka dan Astuti (2022) yang mencakup beberapa aspek, antara lain: 1)
Penghayatan, 2) Intonasi, 3) vokal, dan 4) ekspresi. Adapun hasil pembahasan sebagai
berikut:

1. Penghayatan pada membaca dongeng Ande Ande Lumut
Mahasiswa membaca dongeng yang berjudul Ande-Ande Lumut ini
dengan baik dengan penuh penghayatan yang sesuai pada isi cerita
dongeng sehingga termasuk dalam kriteria baik. Kriteria baik ini berarti
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subjek mampu memahami isi pada cerita dongeng secara menyeluruh agar
alur dalam isi dongeng bisa menyatu dengan ide pembaca.

Menurut Nugroho (2018) penghayatan yang baik adalah mampu
mengekspresikan diri sesuai peran dalam cerita dan karakter tokoh,
semakin menarik dan jelas karakter tersebut dibawakan agar cerita dongeng
mudah dipahami.

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.

P: “Mengapa saat anda membaca dongeng sangat baik dalam
penghayatan?”

S: “karena pada saat membaca dongeng saya memahami dan
menginternalisasi pesan moral, menciptakan koneksi emosional yang
mendalam, serta meningkatkan keterampilan berbahasa dan
keterlibatan dalam cerita. Dengan penghayatan, pembaca dapat
merasakan dan menghidupkan cerita, membuat pengalaman
membaca lebih menarik dan mendidik.”

2. Intonasi dalam membaca dongeng Ande-Ande Lumut

Mahasiswa membaca dongeng yang berjudul Ande-Ande Lumut ini
dengan intonasi yang sesuai sehingga termasuk dalam kriteria baik.
Kriteria baik ini berarti karena subjek mampu menguasai tinggi rendah
pelafalan kata sesuai dengan karakter tokoh cerita dongeng.

Menurut Putrayasa dalam Hasim dkk., (2023) Intonasi merupakan
keunikan dalam gaya berbicara yang menekankan tinggi rendahnya nada
sebuah kalimat dengan kata-kata tertentu. Sedangkan menurut
Nurhamidah (2021) membaca dongeng memerlukan intonasi khusus
dengan penekanan ekstra pada setiap kata agar anak-anak dapat lebih
memahami cerita.

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.

P: “Bagaimana anda bisa tepat dalam penggunaan intonasi saat membaca
cerita dongeng?”

S : “Karena sebelum membacakan cerita saya mempelajari dan memahami
alur cerita dengan itu saya dapat mengetahui kapan harus menaikkan
atau menurunkan intonasi suara.”

3. Vokal dalam membaca dongeng Ande-Ande Lumut

Mahasiswa membaca dongeng yang berjudul Ande-Ande Lumut ini
dengan vokal yang baik sehingga termasuk kedalam kriteria baik. Kriteria
baik berarti subjek mampu mengucapkan bunyi bahasa secara jelas
sehingga dapat dimengerti oleh pendengar.

Menurut Berlianti dkk., (2024) vokal adalah bunyi ekspresif yang
terjadi ketika udara mengalir bebas melalui mulut tanpa hambatan atau
gangguan. Sedangkan menurut Fatonah dan Alfian, (2020) Pendongeng
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perlu memperhatikan vokal supaya dapat menghasilkan suara dengan baik
dan perlu mengatur pernapasan agar suara bisa sesuai dengan karakter
tokoh dalam cerita.

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.

P: “Mengapa saat anda membaca dongeng vokal suara terdengar jelas
sehingga mudah dimengerti pendengar?”

S: “karena saya sebelumnya latihan dengan melihat YouTube, yang
membantu saya memahami bagaimana mengucapkan vokal dengan
benar dan menirukan intonasi serta ekspresi yang tepat saat membaca
dongeng.”

4. Ekspresi dalam membaca dongeng Ande-Ande Lumut

Mahasiswa membaca dongeng berjudul Ande-Ande Lumut ini
dengan ekpresi wajah yang sesuai sehingga termasuk dalam kriteria baik.
Kriteria baik berarti subjek mampu menampilkan ekspresi atau raut wajah
sesuai dengan alur cerita, sehingga dapat menggambarkan beragam emosi
dan situasi dalam dongeng.

Menurut Putra dkk., (2017) ekspresi wajah adalah hasil dari satu
atau lebih gerakan atau posisi otot wajah, dan dapat mengungkapkan
emosi kepada orang yang melihat. Sedangkan menurut Rizal dkk., (2019)
ekspresi wajah adalah metode untuk menunjukkan atau
mengkomunikasikan perasaan seperti bahagia, sedih, marah, takut, dan
terkejut.

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara.

P: “Mengapa saat anda membaca dongeng dapat memberikan ekspresi yang
sesuai dengan alur cerita?”
S: “Karena saya membaca berulang kali dan memahami karakter setiap
tokoh dalam cerita, sehingga pada saat praktik membaca dapat
memberikan ekspresi wajah yang sesuai dengan alur cerita .”

SIMPULAN

Membaca dongeng dapat dinilai dengan menggunakan 4 aspek yaitu, 1)
Penghayatan, Penghayatan yang baik adalah mampu memahami isi cerita dongeng
dongeng secara keseluruhan, sehingga isi pada cerita dongeng dapat menyatu dengan
gagasan pembaca. 2) Intonasi, Intonasi yang baik yaitu mampu menguasai tinggi
rendah pelafalan kata sesuai dengan karakter tokoh cerita dongeng. 3) Vokal, vokal
yang baik yaitu mampu mengucapkan bunyi bahasa secara jelas sehingga dapat
dimengerti oleh pendengar. 4) Ekspresi, ekspresi yang baik yaitu mampu
menampilkan ekspresi atau raut wajah sesuai dengan alur cerita, sehingga dapat
menggambarkan beragam emosi dan situasi dalam dongeng.
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